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ABSTRAK

IKA WIJAYANTI, NPM 1701240039 P. UPAYA MENINGKATKAN
KREATIVITAS ANAK MENGGUNAKAN BUAH-BUAHAN SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN PADA ANAK RA AL-HIDAYAH
KABUPATEN LANGKAT

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas anak melalui media
buah-buahan pada anak kelompok B RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 18
subjek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan atau alat
pengumpulan data yang digunakan menggunakan observasi degan metode ceklis,
kemudian menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian, menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas anak melalui buah-
buahaan pada anak kelompok B RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat berhasil
ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase pada
tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan
keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan
keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 40,3%, selanjutnya siklus satu rata-
ratanya adalah 44,45%, pada siklus dua terjadi peningkkatan sangat signifikan
dengan rata-rata, 73,6%, selanjutnya pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh
anak adalah 83,4%. Berdasarkan deskripsi tersebut, maka penelitian ini dapat
disumpulkan bahwa melalui buah-buahan dapat meingkatkan kreativitas anak.

Kata kunci: Kreativitas, Buah-Buahan, Media.



ABSTRACT

IKA WIJAYANTI, NPM 1701240039 P. EFFORTS TO IMPROVE
CHILDREN CREATIVITY USING FOUITS AS A MEDIUM OF LEARNING
IN CHILDREN RA AL-HIDAYAH LANGKAT

That the research is a efforts creativity improvement of children through
using fouits in children group B RA Al-Hidayah Langkat. Research sort in the to
do is class room research white research subjek 18. Together metode is data to
untilize or instrument together data is to until to use observasing with method
celkist so to use qualitative and quantitatif. Based on the results of the study,
efforts to improve children creativity using fouits as a medium of learning in
children RA Al-Hidayah Langkat successfully implemented. The increase can be
seen from the percentage increase in the pre cycle stage and after the class
action. Based on the provisions of the minimum success of children is BSH then
can be averaged increase in the success of children in the pre cycle 40.3%, then
the average one cycle is 44.45%, in cycle two there is a very significant
improvement with the average, 73, 6%, then on the average three cycles obtained
by the child is 83.4%. Based on these descriptions, this research can be gathered
that through media-assisted fouts can enhance the child's creativity.

Keyword: Creativity, Fouits, Medium
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang memiliki
karaktersitik berbeda dari pendidikan lainnya. Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh
potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah
bangsa.? Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan
prasekolah yang ada di jalur pendidikan formal. Ketika anak masukan taman
kanak-kanak, anak dapat mengembangkan potensi dan lima aspek yang mereka
miliki, diantaranya adalah aspek nilai moral dan agama, aspek kognitif, aspek
fisik-motorik, aspek bahasa, dan aspek sosial-emosional. Guna memaksimalkan
potensi dari aspek yang dimiliki oleh anak, maka anak perlu dibimbing agar
mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya.

Anak adalah generasi penerus yang akan membangun bangsa ini menjadi
bangsa yang lebih maju dengan kemampuan yang mereka miliki dan harus diasah
sejak usia dini. Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi kreatif, namun
berbeda-beda dalam memproses potensi kreatif tersebut sehingga ada anak dengan
potensi kreatif berkembang dan ada anak dengan potensi kreatif yang secara
perlahan menghilang. Masa perkembangan anak usia dini adalah masa yang tepat
untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak, karena anak usia dini
merupakan sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan yang

terjadi dengan pesat serta fundamental untuk proses kehidupan anak selanjutnya.’

Elizar & Rusdinal, Pengelolaan Kelas di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Depdiknas,
2010), h. 3.

2 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2010), h. 3.

*Ibid., h. 5.



Pendidikan anak usia dini meliputi upaya pemberian stimulasi, bimbingan,
pengasuhan, pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan ketrampilan anak, serta seluruh upaya dan tindakan yang
dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan
pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungan dimana anak dapat
mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk
mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari
lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang
berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan
anak.*

Perkembangan anak usia dini adalah masa yang sangat tepat untuk
mengembangkan semua potensi yang ada pada diri anak. Pada usia dini anak
sangat membutuhkan pembinaan serta bimbingan dalam mengembangkan segala
potensi yang ada. Salah satu potensi itu adalah keterampilan yang dikembangkan
melalui motorik halus dengan berbagai media dan teknik kegiatan. Pendidikan
anak usia dini adalah periode pendidikan yang sangat menentukan perkembangan
dan arah masa depan seorang anak karena pendidikan yang dimulai dari usia dini
akan membekas dengan baik jika pada masa perkembangan dimulai dengan
suasana yang baik, harmonis, serasi, dan menyenangkan.’

Proses meningkatkan kreativitas anak secara optimal, dibutuhkan
pendampingan dan perhatian yang khusus dari pendidik atau orang tua. Hal
tersebut tidak dapat diajarkan secara instan. Kreativitas anak tidak dapat
ditumbuhkan dengan waktu yang singkat, dibutuhkan waktu yang lama untuk
meningkatkan kreativitas anak. Oleh sebab itu, peningkatan kreativitas anak harus
dimulai sejak anak masih berusia dini. Hal yang sangat penting dalam membantu
anak meningkatkan kreativitasnya adalah suasana untuk merangsang kreatif anak,

serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Guru yang kreatif sangat

*Ernawulan Syaodih, Bimbingan Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Depdiknas, 2009), h.
11.
*Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: DIVA Press, 2009), h. 42.



berperan dalam proses pengembangan pendidikan anak usia dini, dan guru sangat
berperan penting dalam meningkatkan kreativitas anak. 6

Anak usia dini memiliki kemampuan belajar yang luar biasa terutama pada
masa kanak-kanak. Keingin tahuan anak untuk belajar menjadikan anak kreatif
dan eksploratif.” Anak belajar dengan seluruh panca inderanya untuk memahami
sesuatu dan dalam waktu yang singkat beralih ke hal lain untuk dipelajari.
Karakteristik anak usia dini menjadi hal yang penting untuk dipahami agar
memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara optimal mengingat
pentingnya usia emas (the golden age) tersebut. ® Meningkatkan kreativitas anak
memerlukan peran penting pendidik. Anak kreatif memuaskan rasa
keingintahuannya melalui berbagai cara seperti bereksplorasi, bereksperimen, dan
banyak mengajukan pertanyaan kepada orang lain. Namun kenyataannya masih
banyak anak-anak yang memiliki kreativitas yang rendah. Keadaan tersebut
disebabkan karena kurangnya pengembangan kreativitas sejak usia dini.’

Upaya mengembangkan kreativitas anak dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai macam media dalam pembelajaran. Pemilihan media
sebaiknya mempertimbangkan kemampuan dalam penyajian agar mendapat
stimulus yang tepat, mengakomodasikan respons anak yang tepat, dan pemilihan
media utama dan sekunder untuk penyajian informasi atau stimulus.*® Agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam
mewujudkan tujuan yang hendak dicapainya, diperlukan dukungan dari media
pembelajaran. Namun dalam memilih media pembelajaran, tidaklah semudah
membalikkan telapak tangan. Memilih media yang terbaik untuk mewujudkan

tujuan pembelajaran bukan merupakan pekerjaan yang mudah.

®Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Jakarat: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 47.

7Hasan, Pendidikan..., h. 21.

®Ibid., h. 22.

9Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada, 2010),
h.27.

OAzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 69.



Melalui pemilihan media, guru diharapkan dapat lebih mudah memilih
media mana yang akan digunakan dalam pembelajaran guna mempermudah
tugas-tugas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kehadiran media
pembelajaran tidak boleh dipaksakan bila hal tersebut dapat mempersulit tugas
guru sebagai pengajar, akan tetapi sebaliknya, yakni dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan pada anak RA Al-Hidayah Kabupaten
Langkat, kreativitas anak masih terlihat sangat rendah. Hal ini terlihat pada proses
pembelajaran berlangsung. Pada saat itu anak-anak sedang melipat kertas
membuat bentuk ikan. Anak-anak belum tampak memiliki bakat mengembangkan
Kreativitas karena kurangnya fasilitas yang ada dan pendidik yang kurang kreatif.
Pada kegiatan pembelajaran, anak-anak melakukan kegiatan masih mencontoh
guru. Pada saat proses pembelajaran, guru menjelaskan masih media papan tulis
untuk digambar, sehingga tidak menarik bagi anak. Pada proses pembelajaran
guru lebih menekankan pada pelajaran membaca khusunya membaca huruf abjad
dan menulis huruf serta angka, sehingga anak merasa bosan dan jenuh.

Metode pembelajaran yang digunakan guru terlihat monoton sehingga
membuat anak bosan dan tidak kreatif. Berdasarkan observasi awal yang peneliti
lakukan tentang meningkatkan kreativitas anak, maka tertarik hati peneliti untuk
berupaya melakukannya dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Hal ini peneliti
susun dalam sebuah judul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak
Menggunakan Buah-Buahan Sebagai Media Pembelajaran Pada Anak RA
Al-Hidayah Kabupaten Langkat”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, muncul berbagai masalah yang dapat
peneliti identifikasi diantaranya:
1. Anak belum berani melakukan hal-hal yang sulit.
2. Anak belum dapat mengeksplorasikan imajinasinya
3. Anak belum dapat melakukan berbagai hal sendiri
4

Media pembelajaran yang digunakan guru tidak berpariasi



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan
identifikasi yang dapat peneliti utarakan, bahwa kreativitas anak masih sangat,
rendah, anak belum mandiri karena masih melihat hasil kerja temannya, serta
metode yang digunakan guru masih tidak dapat membuat anak menarik dalam
proses belajar, maka rumusan masalah dalam penelitian ini apakah dengan
menggunakan buah-buahan sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
kreativitas anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat?

D. Alternatif dan Cara Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada RA Al-Hidayah Kabupaten
Langkat, maka peneliti berusaha melakukan pemecahan masalah yang terjadi pada
anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat. Upaya memecahkan persoalan tersebut
melalui buah-buahan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas
anak. Pemilihan buah-buahan sebagai media pembelajaran hemat peneliti karena
buah-buahan dapat dikombinasikan dengan berbagai macam makanan untuk
meningkatkan kreatifitas anak. Melalui penggunaan buah-buahan yang banyak
dijumpai di pasar dan lingkungan sekolah, peneliti berharap anak dapat
memanfaatkan buah-buahan agar kreativitas anak dapat meningkat lebih baik

Melalui penggunaan buah-buahan yang banyak dijumpai di pasar dan
lingkungan sekolah, peneliti berharap anak dapat memanfaatkan buah-buahan
agar kreativitas anak dapat meningkat lebih baik. Dengan demikian anak dapat
memanfaatkan buah-buahan yang ada di lingkungan masing-masing menjadi
sebuah makanan atau minuman yang bermanfaat bagi anak itu sendiri. Buah-
buahan tersebut akan diuraikan oleh anak untuk melatih kreativitas anak RA Al-
Hidayah Kabupaten Langkat. Hal ini bertujuan agar anak dapat mengasah
kemampuan dan potensi diri yang dimiliki oleh anak guna meningkatkan
kreativitas anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat. Adapun alternatif
pemecahan masalah ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap rendahnya
kemampuan Kreativitas anak. Hal ini dapat peneliti gambarkan pada diagram

berikut ini:
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Gambar 01.

Pemecahan

I

Hasil

|

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk meningkatkan kreativitas anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat
menggunakan buah-buahan sebagai media pembelajaran.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang dan cara pemecahan masalah, maka hipotesis
dalam tindakan ini adalah melalui penggunaan buah-buahan sebagai media

pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas anak RA Al-Hidayah Kabupaten

Langkat.

Kreativitas anak Merencanakan kegiatan Anak tertarik
sangat rendah pembelajaran yang melakukan
menarik pembelajaran
Metode Melakukan kegiatan Aktivitas belajar
pembelajaran F—— Pembelajaran anak meningkat
yang dilakukan menggunakan metode karena anak
guru masih eksperimen senang melakukan
monoton pembelajaran
Media Menggunakan media Pengetahuan guru
pembelajaran buah-buahan yang bertambah dan
yang digunakan ——> . - kualitas
- mudah diperoleh di pembelajaran
guru tidak N -
o sekitar lingkungan meningkat
berpariasi
{ 1 1
Evaluasi Awal Evaluasi Efek Evaluasi Akhir




G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat
dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk meningkatkan
kreativitas anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak
» Meningkatkan kreativitas anak.
» Memperoleh pengalaman langsung mengenai pemanfaatan buah-
buahan .
b. Bagi Guru
» Sebagai masukan dalam menggunakan media pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas anak.
» Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan dan
melaksanakan media pembelajaran yang bervariasi.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk mengaplikasikan keilmuan yang peneliti
peroleh dalam pendidikan, serta menambah pengetahuan, dan referensi baru bagi

peneliti lain.
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A. Kreativitas

Kreativitas erat kaitannya dengan hal yang baru atau penemuan yang
belum pernah ada. Namun pada pendidikan anak usia dini kreativitas dapat
dimaknai bagaimana anak dapat mengkombinasikan sesuatu sehingga menjadi hal

yang menarik atau baru atau belum pernah ada sebelumnya.

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata kreatif yang artinya memiliki daya cipta, dan
memiliki kemampuan untuk menciptakan, sedangkan kreativitas adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu.'! Lawrence dalam Suratno menyatakan
kreativitas merupakan ide atau pikiran manusia yang bersifat inovatif, berdaya
guna dan dapat dimengerti.*? Berbeda dengan Lawrence, Chaplin dalam Yeni
Rachmawati dan Euis Kurniati, mengutarakan bahwa Kkreativitas adalah
kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam bidang seni atau dalam persenian,
atau dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru.*®

Suratno mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu ativitas yang
imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya guna
menghasilkan suatu produk atau menyelesaikan suatu persoalan dengan cara
tersendiri. ** Utami Munandar menjelaskan bahwa biasanya orang yang
mengartikan kreativitas sebagai daya cipta sebagai kemampuan untuk
menciptakan hal-hal baru.* Sesungguhnya hal-hal yang diciptakan itu tidak perlu

yang baru atau sama dengan aslinya, tetapi merupakan gabungan (kombinasi) dari

“Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2009),
h. 599.

25y ratno, Pengembangan..., h. 24.

Rachmawati, Strategi..., h. 16.

¥Suratno, Pengembangan..., h. 24.

®Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2010), h. 45.



hal-hal yang sudah ada sebelumnya atau sesuai dengan pengalaman yang

diperoleh seseorang selama hidupnya.

Berdasarkan pengertian kreativitas yang telah dikemukakan oleh beberapa

ahli di atas, dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa kreativitas adalah suatu

aktivitas yang imajinatif yang bertujuan untuk menghasilkan sesuatu produk yang

berbeda dari yang lain yang berupa hasil karya dari anak.

2. Proses dan Faktor Kreativitas

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati proses kreativitas hanya

akan terjadi jika dibangkitkan melalui masalah yang memacu pada lima macam

perilaku kreatif, yaitu:*®

1.

Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang
sama untuk memecahkan suatu masalah.

Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai
macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori yang biasa.
Originality (keaslian), yaitu kemapuan memberikan respon yang unik atau
luar biasa.

Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan
ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan.

Sensitivity (kepekaan), vyaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan

masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.

Sementara itu, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas menurut

Rogers dalam Munandar adalah:’

1. Faktor internal individu

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat

mempengaruhi kreativitas, di antaranya:

a.

Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau dalam

individu. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan individu

1Rachmawati, , Strategi..., h. 16-17.
YMunandar, Kreativitas...h. 113-114.



menerima segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri

dengan menerima apa adanya, dengan demikian individu Kreativitas

adalah individu yang mampu menerima perbedaan.

b. Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai produk yang
dihasilkan, dan dapat menerima kritik dari orang lain.

c. Kemampuan untuk bermaian dan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-
unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal
yang sudah ada sebelumnya.

2. Faktor eksternal (Lingkungan)

Faktor eksternal (lingkungan) yang dapat mempengaruhi kreativitas
individu adalah lingkungan kebudayaan. Kebudayaan dapat memberikan
kreativitas pada sesorang jika memberikan kesempatan pada seseorang untuk
meengembangkannya. Hurlock mengatakan kondisi yang dapat meningkatkan
kreativitas anak adalah:'®

a. Waktu, anak kreatif membutuhkan waktu untuk menuangkan ide atau
gagasannya dari konsep-konsep dan mencobanya dalam bentuk baru dan
original.

b. Kesempatan menyendiri, anak membutuhkan waktu dan kesempatan
menyendiri untuk mengembangkan imajinasinya.

c. Dorongan, anak memerlukan dorongan atau motivasi untuk kreatif dan
bebas dari ejekan yang sering kali dilontarkan pada anak kreatif.

d. Sarana, sarana bermain harus disediakan untuk merangsang dorongan
eksperimental dan eksplorasi yang merupakan untuk penting dalam

kreativitas.

3. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas Anak
Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati kreativitas anak dapat
berkembang dengan baik bila didukung oleh beberapa faktor diantaranya:'®

®Hurlock, Perkembangan Anak (Alih Bahasa: Meitasari Tjanadrasa) (Jakarta: Erlangga,
2010) 14,
Rachmawati, , Strategi..., h. 30-31.
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a. Memberikan rangsangan mental yang baik, rangsangan diberikan pada
aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana psikologis anak.

b. Menciptakan lingkungan kondusif, lingkungan kondusif perlu diciptakan
agar memudahkan anak untuk mengakses apapun yang dilihatnya,
dipegang, didengar, dan dimainkan untuk mengembangkan kreativitasnya.

c. Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, guru yang kreatif
akan memberikan stimulasi yang tepat pada anak agar anak didiknya
menjadi kreatif.

d. Peran serta orangtua, orangtua yang dimaksud disini adalah orangtua yang
memberikan kebebasan anak untuk melakukan aktivitas yang dapat
mengembangkan kreativitas.

Faktor pendukung pengembangan kreativitas dalam penelitian ini adalah
pemberian rangsangan, menciptakan lingkungan yang kondusif, serta peran guru
dalam mengembangkan kreativitas anak. Pemberian rangsangan dan peran serta
guru dalam mengembangankan kreativitas dapat diwujudkan melalui reward yang
diberikan guru sehingga membuat anak-anak menjadi semangat. Sedangkan
lingkungan yang kondusif dapat wujudkan melalui keadaan lingkungan disekitar

anak yang membuat anak merasa nyaman.

4. Karakteristik Anak Kreatif
Suratno, menyebutkan karakteristik tindakan kreatif anak usia dini

adalah:*

a. Anak yang kreatif belajar dengan cara-cara yang eksploratif, dalam proses
pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan pada anak untuk
bereksperimen dan bereskplorasi sehingga anak memperoleh pengalam
yang berkesan dan menjadikan apa yang dipelajari anak mudah diingat.

b. Anak kreatif memiliki rentang perhatian terhadap hal yang membutuhkan
usaha kreatif. Anak kreatif memiliki rentang perhatian 15 menit lebih lama

bahkan lebih dalam hal mengeksplorasi, bereksperimen, manipulasi dan

2Syratno, Pengembangan..., h. 11.
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memainkan alat permainnya. Hal ini menunjukkan anak yang kreatif tidak
mudah bosan seperti anak yang tidak kreatif.

Anak  kreatif memiliki kemampuan mengorganisasikan  yang
menakjubkan, anak kreatif adalah anak yang pemikirannya berdaya. Anak
yang kreatif memiliki pemikiran yang lebih dari pada anak yang lain.
Bentuk kelebihan anak kreatif ditunjukkan dengan peran mereka dalam
kelompok bermain. Anak kreatif muncul sebagai pemimpin bagi
kelompoknya, karena itu anak kreatif mampu mengkoordinasikan teman-
temannya secara menakjubkan. Jika anak mampu mengkoordinasikan
teman-temannya maka anak akan memiliki kepercayaan diri yang
menakjubkan.

. Anak kreatif dapat kembali pada sesuatu yang sudah dikenalnya dan
melihat dari cara yang berbeda, anak kreatif merupakan anak yang suka
belajar untuk memperoleh pengalaman. Anak tidak lekas bosan untuk
mendapatkan pengalaman yang sama berkali-kali. Apabila pengalaman
pertama diperoleh mereka akan mencoba dengan cara lain sehingga
diperoleh pengalam baru. Oleh sebab itu, anak yang telah mampu
menghasilkan sesuatu yang baru dan orisinil sesuai kemampuannya.

Anak kreatif belajar banyak melalui fantasi dan memecahkan
permasalahan menggunakan pengalamannya. Anak kreatif akan selalu
haus dengan pengalama baru. Pengalaman baru akan diperoleh secara
berkesan melalui eksperimen yang dilakukan. Anak harus diberikan
banyak bekal pengalamannya melalui eksperimennya sendiri kesenian,
musik, drama kreatif atau cerita, maupun menggunakan bahasa.

Anak kreatif menikmati permainan dengan kata-kata dan tempat sebagai
pencerita yang alamiah. Secara alamiah anak kreatif itu suka bercerita,
bahkan kadang bercerita tidak habis-habisnya sehingga sering dicap
sebagai anak cerewet. Padahal melalui aktivitasnya itu anak akan
mengembangkan lebih lanjut fantasi-fantasinya, khayalan-khayalan yang

imajinatif sehingga memperkuat kekreatifan anak.
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Catron dan Allen dalam Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono,

menjelaskan ada 12 indikator kreatif anak usia dini, antara lain:?

a.

b.

Anak berkeinginan untuk mengambil risiko berperilaku berbeda
dan mencoba hal-hal yang baru dan sulit.

Anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam situasi
keseharian

Anak berpendirian tegas/tetap, terang-terangan, dan berkeinginan
untuk berbicara secara terbuka dan bebas.

Anak adalah non konformis, yaitu melakukan hal-hal dengan
caranya sendiri

Anak mengekspresikan imajinasinya secara verbal, misalnya
membuat kata-kata lucu atau cerita fantastis.

Anak tertarik pada berbagai hal, memiliki rasa ingin tahu dan
senang bertanya

Anak menjadi terarah sendiri dan termotivasi sendiri; anak
memiliki imajinasi dan menyukai fantasi.

Anak terlibat dalam eksplorasi sistematis dan yang disengaja dalam
membuat rencana dari suatu kegiatan.

Anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya dan bermain
terutama dalam bermain pura-pura.

Anak menjadi inovatif, penemu, dan memiliki banyak sumber
daya.

Anak bereksplorasi dan bereksperimen dengan obyek, contoh,
memasukkan atau menjadikan sesuatu bagaian dari tujuan.

Anak bersifat fleksibel dan anak berbakat dalam mendesain
sesuatu.

Karakteristik dalam penelitian ini adalah anak dapat belajar dengan cara

yang eksploratif, anak memiliki rentang perhatian yang lama, anak memiliki

kemampuan mengorganisasikan, anak melihat dari sudut pandang yang berbda,

anak dapat belajar menggunakan pengalamannya, dan anak dapat menikmati

permainan dengan kata-kata.

5. Tujuan Pengembangan Kreativitas

Mengapa kreativitas anak perlu dikembangkan sejak anak berusia dini?,

pertanyaan ini dijawab oleh Utami Munandar dalam Suratno bahwa alasan utama

untuk mengembangkan kreativitas adalah untuk merealisasikan perwujudan diri,

ZlSujionO, Bermain...h. 40.

13



untuk memecahkan suatu masalah, untuk memuaskan diri, dan untuk
meningkatkan kualitas hidup.?? Pengembangan kreativitas anak pada pendidikan
usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran.

Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak anak usia dini.
Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui berbagai kesempatan dan
berbagai aktivitas dalam keseharian anak. Berbagai kegiatan yang dilakukan dan
diberikan yang paling banyak memberikan pengaruh untuk mengembangkan
kemampuan Kkreativitas anak adalah kegiatan seni. Kegiatan seni cenderung
memberikan kebebasan untuk anak dalam mengekspresikan apa yang mereka
rasakan, sehingga kemampuan kreativitas mereka dapat berkembang. Kegiatan
yang dilakukan haruslah disesuaikan dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat
anak. Pengembangan kreativitas pada anak tidak hanya memberi kegiatan pada
anak, melainkan ada tujuan tertentu.

Agar program pengembangan kreativitas pada pendidikan anak usia dini
khusunya RA., program yang dapat dilakukan para pendidik yaitu:

a. Kegiatan belajar bersifat menyenangkan (Learning is Fun). Faktor
emosi merupakan faktor penting dan menentukan efektivitas proses
pembelajaran. Proses belajar yang menyenangkan akan sangat berarti
bagi anak dan bermanfaat hingga ia dewasa. Jika pendidik berhasil
menanamkan kesan positif pada anak, maka anak akan menyukai
proses belajar hingga dewasa.

b. Pembelajaran dalam bentuk kegiatan bermain. Bagi seorang anak
kegiatan bermain jauh lebih efektif mencapai tujuan dibandingkan
dengan proses pembelajaran instruksional di kelas. Melalui bermain
anak dapat mempelajari banyak hal tanpa ia sadari, diantaranya belajar
tentang peraturan, bersosialisasi, menempatkan diri, menata emosi,
toleransi, kerja sama, mengalah, sportif, dan sikap-sikap positif
lainnya. Dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar Taman
Kanak-kanak, bermain juga merupakan prinsip dalam pembelajaran di
taman kanak-kanak.

c. Mengaktifkan siswa. Proses belajar mengajar di taman kanak-kanak
tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas saja, tetapi juga bisa
dilaksanakan di luar kelas. Pelaksanaan proses pembelajaran yang
lebih bermakna dengan anak melakukan eksplorasi tanpa batas
terhadap segala informasi yang mereka dapatkan akan membantu
memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan mereka dengan baik.
Dengan belajar aktif proses belajar yang berlangsung merupakan

22Suratno, Pengembangan..., h. 5-6.
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inisiatif dari anak, tidak lagi monopoli dari guru atau juga menerima
hanya jika guru menyampaikan.

d. Memadukan berbagai aspek pembelajaran dan perkembangan.

Pembelajaran yang dikembangkan dalam kegiatan di taman kanak-

kanak merupakan satu kesatuan, yaitu memadukan semua komponen

pembelajaran dan perkembangan yang dimiliki anak dan tidak hanya
berpusat pada pengembangan kreativitas saja.

Pembelajaran dalam bentuk konkret. Bagi anak usia taman kanak-

kanak yang masih pada tahap perkembangan kognitif pra operasional

dan operasional konkret contoh nyata menjadi sangat penting.

Penjelasan guru tentang sesuatu tanpa dibarengi dengan pengetahuan

tentang objeknya secara nyata akan dirasakan berat bagi anak karena

bersifat abstrak. %
Adapun tujuan pengembangan kreativitas anak sejak dini dapat
disimpulkan bahwa:

a. Dengan berkreasi anak dapat mengaktualisasikan dirinya, dan aktualisasi diri
ini merupakan kebutuhan manusia pada tingkat tertinggi. Kreativitas
merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya.

b. Dengan berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah.

c. Dengan bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi
dan lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu.

d. Dengan kreativitas akan meningkatkan kualitas hidup.

B. Media Pembelajaran

Media dapat membantu tercapainya proses pembelajaran, oleh sebab itu,
media pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur pokok yaitu unsur peralatan atau
perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/software).
Unsur pesan adalah informasi atau bahan ajar dalam tema atau topik tertentu yang
akan disampaikan atau dipelajari. Sedangkan unsur perangkat keras adalah sarana

atau peralatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut.

2Kurniati, Startegi..., h. 41-44.
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1. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti “tengah”,
“perantara” atau “pengantar”, media merupakan semua bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi.** Menurut Gerlach & Ely
yang dikutip Sadiman bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap.?

Secara lebih khusus, pengertian media dapat diartikan alat-alat grafis,
fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual dan verbal. Media didefinisikan sebagai berbagai jenis komponen
dalam lingkungan anak yang dapat merangsangnya untuk belajar.?®

Pendapat lain mengemukakan bahwa pengertian media sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima, sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian anak sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.?’

Setelah sejumlah defenisi dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa media adalah segala sesuatu dalam lingkungan anak dan merupakan non
personal (bukan manusia) yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi
pelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan anak dalam proses belajar mengajar. Secara sederhana, media
pembelajaran adalah media yang digunakan pada proses pembelajaran sebagai
penyalur pesan antara guru dan siswa/anak agar tujuan pengajaran tercapai.

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat.
Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada anak. Selain
itu media juga harus merangsang anak mengingat apa yang telah dipelajari selain

memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga dapat mengaktifkan

?Arsyad, Media....h. 3.
% Arif 'S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 23
26 i
Ibid., h. 24.
?"Badru Zaman, dkk, Media Dan Sumber Belajar TK (Jakarta: Universitas Terbuka,
2010), h. 9.
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anak dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong anak untuk

melakukan praktik dengan benar.

2. Manfaat dan Fungsi Media

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran
lebih efektif dan efisien. Hal ini tentunya dapat tercapai apabila media
pembelajaran yang digunakan tepat, atau sesuai dengan meteri. Tetapi secara
khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci yang dapat diketahui yaitu:

a. Anak dapat berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya.

b. Keseragaman pengamatan atau persepsi belajar pada masing-masing anak.
c. Membangkitkan motivasi belajar anak.

d. Menyajikan informasi secara konsisten sesuai kebutuhan.

e. Menyajikan pesan /informasi belajar secara serempak.

f. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

g. Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak. 22

Sementara itu fungsi media adalah:

Konsep yang abstrak menjadi konkrit.

Konsep berbahaya menjadi tidak berbahaya.

Menampilkan objek yang besar menjadi kecil.

Mengamati gerakan yang sangat cepat.

Untuk membangkitkan motivasi.

Memungkinkan anak memilih kegiatan belajar dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya. *°

D o0 o

3. Tujuan Penggunaan Media

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi untuk
menyampaikan pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Isi
ajaran dan didikan yang ada di kurikulum dituangkan oleh guru atau sumber lain
ke dalam simbol-simbol komunikasi secara verbal ataupun non verbal.

Secara umum media mempunyai kegunaan sebagai:

28 ;
Ibid, h..11.
2%yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Indeks,
2009), h. 17.
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a. Memperjelas penyajian pesanagar tidak terlalu verbalistis,

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera,

c. Mengatasi sikap pasif anak,

d. Memberi perangsang, menyamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi
yang sama.*

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai daya tarik, sehingga kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan lebih menarik, anak lebih bergairah dan
termotivasi dalam menjalani proses pembelajaran, serta materi yang disampaikan
dapat diserap oleh anak dengan baik. Pada penelitian ini, kesimpulan fungsi media
dalam pembelajaran berperan penting sebagai daya tarik dalam kegiatan belajar
mengajar, dan media akan mempermudah guru dalam memberikan pemahaman
kepada anak tentang sesuatu hal, dengan adanya media maka akan diperoleh hasil

optimal, dan pembelajaran akan lebih efektif dan menyenangkan.

4. Kriteria Pemilihan Media

Pemilihan  media  sebaiknya  mempertimbangkan  kemampuan
mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat, mengakomodasikan respons
siswa yang tepat, dan pemilihan media utama dan sekunder untuk penyajian
informasi atau stimulus.® Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan yang hendak dicapainya, diperlukan
dukungan dari media pembelajaran. Namun dalam memilih media pembelajaran,
tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Memilih media yang terbaik
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran bukan merupakan pekerjaan yang mudah.

Melalui pemilihan media, guru diharapkan dapat lebih mudah memilih
media mana yang akan digunakan dalam pembelajaran guna mempermudah
tugas-tugas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kehadiran media

pembelajaran tidak boleh dipaksakan bila hal tersebut dapat mempersulit tugas

%sadiman, Media...h. 12-18.
31Arsyad, Media..., h. 69.
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guru sebagai pengajar, akan tetapi sebaliknya, yakni dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan
media pembelajaran buah-buahan karena media ini masih sesuai dengan ketentuan
penggunaan media pembelajaran, selain tidak sulit, harga terjangkau dan anak-
anak dapat mengalami langsung proses pembelajaran.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jalan Medan Tanjung Pura KM 48,5 Desa Suka
Jadi Hinai Langkat. Penelitian ini tepatnya dilakukan di RA Al-Hidayah
Kabupaten Langkat.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.
Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan dan akan disesuaikan dengan surat izin
riset, serta akan disesuaikan pula dengan kebutuhan proses belajar mengajar yang
efektif.

Tabel 01
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
N | Kegiatan Alokasi Waktu
0O Januari Februari
Mingggu Mingggu
1 2 3 4 1 2 3 4
1 | Persiapan
2 | Penelitian Pra Siklus
3 | Penelitian Siklus |
4 | Penelitian Siklus Il
5 | Penelitian Siklus 11
6 | Analisis data
7 | Penyusunan Laporan

3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada dasarnya ada beragam penelitian yang

dapat dilakukan oleh guru (peneliti), arah dan tujuan penelitian tindakan yang
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dilakukan oleh guru (peneliti) demi kepentingan anak dalam meningkatkan
kreativitas. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas guna memperbaiki
pembelajaran dan meningkatkan proses belajar mengajar anak pada kelas tertentu.
Penelitian Tindakan Kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif

oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional
dari tindakan-tindakan yang dilakukan, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi
dimana praktek pembelajaran dilakukan. ** Defenisi lain bahwa penelitian
tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan
tersebut.®® Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut
Zaenal Aqgib karakteristik penelitian tindakan kelas meliputi:

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya.

3. Peneliti Sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik intruksional

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. **

Berdasarkan paparan yang terurai di atas karakteristik penelitian tindakan

kelas pada intinya merupakan refleksi guru dalam kegiatan mengajar dan
penelitian tindakan kelas harus memiliki siklus, dimana penelitian tindakan kelas
dilakukan secara kolaborasi dengan mengangkat masalah nyata yang dihadapi
guru dan siswa di kelas. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah
menggunakan model penelitian tindakan kelas Kemmis & Mc. Taggert, langkah-
langkah yang digunakan yaitu: perencanaan (plan), melaksanakan tindakan
(actuating), pengamatan (observe), dan mengadakan refleksi/analisis

(reflection).® Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan berikut ini:

$\Wahidmurni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikann Agama dan Umum
dari Teori Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian (Malang: UM press, 2010), h. 14.

% Rochiati Wiraatmadja, Model Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 12.

*7ainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 16

®3Syharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 16.
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Gambar 02.

Model Penelitian Tindakan Kelas®

Perencanaan —l

Refleksi SIKLUS1I Pelaksanaan

17- Pengamatan —

_— Perencanaan —l

Refleksi ‘ SIKLUS 1T ‘ Pelaksanaan

f— Pengamatan 4—‘

e Perencanaan —l

Refleksi SIKLUS III Pelaksanaan

l T— Pengamatan —
2
L

B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas

Persiapan yang dilakukan peneliti diawali dengan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), yang dilanjutkan dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas
yang akan dilaksanakan merupakan sebuah proses untuk meningkatkan kreativitas
anak melalui buah-buahan sebagai media pembelajaran pada anak RA Al-Hidayah
Kabupaten Langkat. RPPM dan RPPH yang disusun terlebih dahulu dan
didiskusikan dengan Kepala RA Al-Hidayah, beserta seluruh guru dan teman

sejawat.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat

dengan jumlah anak 18 orang, yang terdiri dari 11 anak laki-laki, dan 7 anak

% Ibid
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perempuan. Subjek pada anak adalah data utama sebagai hasil penelitian. Data
anak merupakan sumber pokok tercapainya hasil penelitian.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Anak
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan buah-buahan sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan kreativitas anak. Data ini diperoleh melalui hasil observasi.
Adapun nama-nama anak yang menjadi sumber data adalah:

Tabel 02.
Sumber Data Anak
NO Nama Anak Laki-Laki/
Perempuan
1 Aditya L
2 Ahza Alhafizh Sembiring L
3 Aisyah Ramadhania P
4 Ananda Syahreza L
5 Damar Lintang L
6 Davin Pangestu L
7 Fahri Al-Akbar L
8 Fariz Hardana L
9 Fauzan Kamil L
10 Felicia Alzaina P
11 Fitri Syavira P
12 Kinanti Adinda P
13 M. Naufal L
14 Nadia Salsabila P
15 Retno Andira P
16 Vika Anjana P
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17 Wildan Praditia

18 Zafrain L

2. Guru.

Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak
meningkatkan kreativitasnya menggunakan buah-buahan sebagai media
pembelajaran selama proses penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari guru
juga berupa ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak
dengan guru, selain itu wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian
yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Adapun yang menjadi

sumber data dari guru adalah:

Tabel 03.
Sumber Data Guru
NO Nama Status
1 Ika Wijayanti Guru
2 Tahura, S.Pd. Guru
3 Yuli Rusmayanti, S.Pd. Guru

3. Teman Sejawat.

Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Adapun
teman sejawat untuk melakukan refleksi pada tiap siklus. Selain itu, teman
sejawat yang juga sebagai kolaborator yang akan membantu peneliti untuk
melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang akan peneliti lakukan

selama kegiatan berlangsung.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Bagian penting dalam suatu penelitian adalah pengumpulan data,
pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal atau keterangan-
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keterangan sebagian atau keseluruhan elemen yang akan menunjang dan
mendukung penelitian. Data dikumpulkan, diolah kemudian dideskripsikan
menjadi susun kalimat, sehingga menjadi sebuah penelitian atau karya ilmiah.
Data yang terkumpul dianalisis dan hasilnya digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan suatu kesimpulan. Setiap jenis peneliti
mempunyai cara atau metode tersendiri untuk pengumpulan data. Hal ini
disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Pada penelitian tindakan kelas
ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan wawancara. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi. Teknik observasi adalah upaya merekam semua
peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu
berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan. Observasi dipusatkan
pada proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yang
melingkupinya. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di
kelas selama kegiatan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi
situasi dan aktivitas anak dan guru terhadap kegiatan pembelajaran
selama berlangsungnya penelitian tindakan. Tindakan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah menggunakan buah-buahan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak RA Al-Hidayah
Kabupaten Langkat.

b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan
pembelajaran yang dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak

diambil fotonya untuk menunjukkan bukti autentik.
2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah panduan observasi.

Instrumen observasi yang digunakan pada PTK ini ialah check list atau daftar cek.
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Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari

semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada

atau tidak adanya dengan tanda cek (V) tentang aspek yang diobservasi. Adapun

alat pengumpul data pada penelitian ini adalah:

Tabel 04

Lembar Observasi

N | NAMA ANAK Indikator Observasi
o Anak berani Anak dapat Anak dapat Anak memiliki
membuat hal- melakukan mengekspresi- bakat dalam
hal yang sulit berbagai hal kan mendesain
dengan imajinasinya sesuatu
caranya
sendiri
BB|M|[B|B|B|M|[B|[B|BB|[M|B|BS|B|M]BS]BS
B|S|S|B|B|S]|S B|S|B|B|B|H]|B
H|B H|B H
1 | Aditya
2 Ahza  Alhafizh
Sembiring
3 | Aisyah
Ramadhania
4 | Ananda
Syahreza
5 Damar Lintang
6 Davin Pangestu
7 Fahri Al-Akbar
8 Fariz Hardana
9 Fauzan Kamil
10 | Felicia Alzaina
11 | Fitri Syavira
12 | Kinanti Adinda
13 | M. Naufal
14 | Nadia Salsabila
15 | Retno Andira
16 | Vika Anjana
17 | Wildan Praditia
18 | Zafrain
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Keterangan:

BB = Belum Berkembang

MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembangan Sangat Baik

F. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu anak dikategorikan

berhasil apabila hasil belajar anak/kemampuan anak atau kreativitas anak

mencapai 80% dari seluruh anak, dengan standart ketuntasan nilai minimal

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan

refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam siklus selanjutnya dan juga

dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran,

serta pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yang tepat.*” Indikator

sebagai penentu keberhasilan tersebut adalah:
Tabel 05

Indikator Kinerja

Anak

Guru

Penugasan diberikan kepada anak untuk

Dokumentasi yang berisikan foto

dapat mengetahui kreativitas anak | kegiatan anak

menggunakan buah-buahan sebagai

media pembelajaran

Observasi digunakan untuk | Daftar hadir anak selama kegiatan

mengumpulkan data tentang situasi dan

aktivitas anak dan guru terhadap

kegiatan pembelajaran menggunakan

buah-buahan sebagai media

pembelajaran  untuk  meningkatkan

penelitian

377ainal Aqgib, dkk, Prosedur Penelitian Kelas, (Jakarta: Salemba Empat, 2009) h. 41.

27




kreativitas anak.

Wawancara dilakukan untuk | Diskusi antara guru, teman sejawat, dan
mengetahui  pendapat anak tentang | kolaborator, untuk refleksi hasil siklus

kegiatan yang dilakukan PTK.

G. Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu:

1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama
proses pembelajaran berlangsung.*®

2. Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam
bentuk persen.
Analisis data kuantitatif selanjutnya adalah mencari persentase

keberhasilan dengan rumus:

P=Lx 100%
n

Keterangan
P= Presentase keberhasilan
f=Jumlah anak yang mendapat nilai

n= Jumlah anak®

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena
objek penelitian hanya satu kelas yang meliputi:
a. Perencanaan
Kegiatan ini meliputi:

1. Membuat perencanaan pengajaran

Bbid., h. 45
Fbid.
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2. Mempersiapkan media pembelajaran
3. Membuat lembar observasi
4. Mendesain alat evaluasi
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang direncanakan.
c. Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
d. Refleksi
Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan
dan dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa
perubahan, dan bagaimana perubahan terjadi. Secara rinci tahapan penelitian ini
dapat dijabarkan dalam gambar berikut ini.

1. Deskripsi Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi awal atau pra siklus pada anak RA Al-
Hidayah Kabupaten Langkat, bahwa kreativitas anak masih sangat rendah. Hal ini
terindikasi dari hasil pembelajaran pada pra siklus ketika anak diminta untuk
melakukan pembelajaran anak tidak dapat memunculkan ide-ide kreativitasnya
kecuali sebahagian kecil anak. Anak lebih senang bermain, dan menganggu teman

lainnya dalam proses belajar.

2. Deskripsi Siklus |
a. Tahap Perencanaan

» Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

» Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan yaitu buah mangga,
belimbing, jeruk, alpukat, dan apel.

» Membuat lembar observasi.
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b. Tahap Pelaksanaan
Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode eksperimen.
Anak melakukan pembelajaran kreativitas menggunakan buah-buahan sebagai

media pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak.

c. Tahap Pengamatan

Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Membantu anak jika menemui kesulitan

Memberikan tanda cek list terhadap proses kegiatan anak pada lembar
onservasi.

Menganalisa kegiatan kreativitas anak.

d. Tahap Refleksi
Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.
Apabila pada siklus | belum menunjukkan adanya peningkatan kreativitas

anak, maka perlu dilanjutkan dengan siklus II.

3. Deskripsi Siklus 11

a. Tahap Perencanaan

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan yaitu buah pir, kueni,
nenas, anggur, dan melon

Membuat lembar observasi.

b. Tahap Pelaksanaan

Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode eksperimen untuk
melakukan kegiatan kreativitas sesuai tema yang berlangsung.

Anak melakukan pembelajaran kreativitas anak.

c. Tahap Pengamatan

Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan.
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Y

Membantu anak jika menemui kesulitan

Memberikan tanda cek list terhadap proses kegiatan anak pada lembar
observasi.

Menganalisa kegiatan anak dalam belajar untuk mengetahui perkembangan

kreativitas anak.

d. Tahap Refleksi

Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.

Apabila pada siklus 1l belum menunjukkan adanya peningkatan, maka perlu
dilanjutkan dengan siklus I1l.

4. Deskripsi Siklus 111

a. Tahap Perencanaan

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).

Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan menggunakan buah-buahan
sebagai media pembelajaran yaitu buah nangka, bengkoang, anggur, timun,
dan tomat.

Membuat lembar observasi.

b. Tahap Pelaksanaan
Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode demonstrasi.
Anak melakukan pembelajaran sesuai dengan tema yang berlangsung untuk

meningkatkan kreativitas anak.

c. Tahap Pengamatan

Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan.

Membantu anak jika menemui kesulitan

Memberikan tanda cek list terhadap proses kegiatan anak pada lembar
observasi.

Menganalisa kegiatan anak dalam belajar.
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d. Tahap Refleksi
» Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.
» Apabila pada siklus 111 belum menunjukkan adanya peningkatan kreativitas

anak, maka perlu dilanjutkan dengan siklus berikutnya.

I. Personalia Penelitian

Penelitian ini dibantu oleh Kkolaborator, dan teman sejawat sesuai
pembagian tugas. Tujuan menggunakan teman sejwat dan kolaborator agar hasil
penelitian benar-benar objektif terhadap kreativitas anak. Selain itu, membantu
untuk melakukan observasi dan wawancara, serta memberikan evaluasi terhadap
strategi dan gaya mengajar peneliti sebagai guru pada peelitian ini. Data yang
diperoleh dari teman sejwat dan kolaborator akan menjadi acuan perbaikan-
perbaikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada siklus berikutnya.

adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah:

Tabel 06
Tim Peneliti
Nama Penelitian Tugas Waktu
Ika Wijayanti Peneliti » Mengumpulkan | 24 Jam/Minggu
Data
» Menganalisis
Data
» Pengambilan
Keputusan
Tahura, S.Pd. Kolaborator Penilai 1l 24 Jam/Minggu
Yuli Rusmayanti, | Teman Sejawat | Penilai | 24 Jam/Minggu
S.Pd.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pra Siklus

Pengamatan peneliti sebagai guru di RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat,
proses dan gaya belajar anak cenderung bersifat monoton. Peneliti menyadari
salah satu penyebabnya ada pada pendidik sebagai guru selama ini. Proses
pembelajaran lebih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,
selanjutnya metode ceramah menjadi pilihan utama dalam pendekatan proses
belajar, sehingga kurang memberdayakan anak. Kelemahan proses belajar yang
terjadi pada anak RA Al-Hidayah Kabupaten Langkat, menyebabkan rendahnya
tingkat pencapaian perkembangan anak. Hal ini diketahui bahwa kreativitas anak
belum berkembang sesuai usianya, selain itu, ketika anak diminta untuk
melakukan kegiatan kreativitas sebagian besar anak tidak mampu melakukannya.
Hal lain yang mengindikasikan rendahnya kreativitas anak bahwa sebagian besar
anak tidak mampu melakukan kegiatan kreativitas.

Kreativitas merupakan pikiran, melalui pikiran yang dapat digunakan
dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk memecahkan masalah.
Adapun perkembangan kreativitas adalah perkembangan daya pikiran. Pikiran
adalah bagian dari proses dari otak, pikiran yang digunakan untuk mengenali,
mengetahui, dan memahami. Aktifitas kreativitas sangat bergantung pada
kemampuan, baik secara lisan maupun tulisan, karena bahasa adalah alat berpikir,
dimana dalam berpikir digunakan pikiran. Kreativitas manusia di susun dalam
suatu sistem yang disebut struktur. Perkembangan struktur antara lain
mengelompokkan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk bangun ruang,
dan ukuran, mencocokkan lingkaran, segitiga, dan segi empat serta mengenali dan
menghitung angka 1 sampai 20, kemampuan anak untuk hal ini masih rendah.
Hasil observasi pada pra siklus ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 07

Hasil Observasi Pada Pra Siklus

N | NAMA ANAK Indikator Observasi
o Anak berani Anak dapat Anak dapat Anak memiliki
membuat hal- melakukan mengekspresi- bakat dalam
hal yang sulit | berbagai hal kan mendesain
dengan imajinasinya sesuatu
caranya
sendiri
BB/M[B[B|[B|[M[B[B|[BB[M|[B|[BS|B|[M]BS][BS
B|S|S|[B|B|[S]|s B|S|B |B|B|H]|B
H|B H|B H
1 | Aditya N N N N
2 | Ahza Alhafizh N N N N
Sembiring
3 | Aisyah N N N N
Ramadhania
4 | Ananda \ N N \
Syahreza
5 | Damar Lintang \ \ N
6 | Davin Pangestu \ \ \ \
7 | Fahri Al-Akbar \ N
8 | Fariz Hardana \ \ \ \
9 | Fauzan Kamil \ \ \ \
10 | Felicia Alzaina N N \ N
11 | Fitri Syavira \ \ \
12 | Kinanti Adinda \ \ \ N
13 | M. Naufal \ \ \ \
14 | Nadia Salsabila N \ N
15 | Retno Andira \ N N N
16 | Vika Anjana \ N N N
17 | Wildan Praditia
18 | Zzafrain \ \ \ N
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Keterangan

BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembangan Sangat Baik
Tabel 08
Kondisi Kreativitas Anak Pada Pra Siklus
NO Kemampuan BB MB BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
fl (%) | f2 (%) 3 (%) 4 (%) f3+f4 (%0)
1 Anak berani 7 5 3 3 18
membuat hal-hal
yang sulit 38,8%0 | 27,8% 16,7% 16,7% 100%
2 Anak dapat 7 2 9 0 18
melakukan
berbagai hal 389% | 11,1% | 50% 0% 100%
dengan caranya
sendiri
3 Anak dapat 7 4 5 2 18
mengekspresikan
imajinasinya 38,9% 22,2% 27,8% 11,1% 100%
4 Anak memiliki 7 4 5 2 18
bakat dalam 389% | 222% | 278% | 11,1% 100%
mendesain sesuatu
Rumus Data Kuantitatif
P=Cx 100%
n
Keterangan
P = Presentase ketuntasan
f = Jumlah nilai anak
n = Jumlah anak
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Grafik 01
Kondisi Kreativitas Anak Pada Pra Siklus
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kreativitas anak pada
pra siklus atau sebelum dilakukan penelitian yaitu:
1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang belum berkembang ada 7

anak (38,8%), mulai berkembang ada 5 anak (27,8%), berkembang sesuai
harapan

ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 3 anak
(16,7%).

Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang belum

berkembang ada 7 anak (38,9%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%),
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berkembang sesuai harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik
tidak ada .

3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang belum berkembang ada 7
anak (38,9%), mulai berkembang ada 4 anak (22,2%), berkembang sesuai
harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak (11,1%).

4. Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang belum berkembang
ada 7 anak (38,9%), mulai berkembang ada 4 anak (22,2%), berkembang
sesuai harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak
(11,1%).

Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan
pada bab Il adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-

rata 80%, maka hasil observasi pada pra siklus ini dapat diperoleh rata-ratanya

adalah:
Tabel 09
Rata-Rata Kreativitas Anak Pada Pra Siklus
NO Kemampuan BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kreativitas
(%)
3 (%) f4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 3 3 6
membuat hal-hal
yang sulit 16,7% 16,7% 33,4%
2 Anak dapat 9 0 9
melakukan
berbagai hal 5 5 5
dengan caranya 50% 0% 50%
sendiri
3 Anak dapat 5 2 7
mengekspresikan
imajinasinya 27.8% 11,1% 38.9%
4 Anak memiliki 5 2 7
bakat dalam 27,8% 11,1% 38,9%
mendesain sesuatu
Rata-Rata 40,3%
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Hasil observasi pada pra siklus sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan
ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa:

1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang berkembang sesuai harapan

ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 3 anak (16,7%).

2. Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang
berkembang sesuai harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik

tidak ada .

3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang berkembang sesuai

harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak (11,1%).

4. Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang berkembang sesuai

harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak (11,1%).

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata kreativitas anak pada
pra siklus ini adalah 40,3% yang menunjukan masing sangat rendah. Melihat
kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian dengan melakukan
kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang direncanakan dengan tiga
siklus dan tiap-tiap siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi.

B. Deskripsi Siklus I.
1. Perencanaan

a. Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu: Tanaman ciptaan Allah
swt., dengan sub tema Tanaman obat.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama dengan guru sebagai
kolaborator dan teman sejawat, karena penelitian tindakan ini adalah
penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi dengan guru.
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Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
dokumentasi.

Mempersiapkan media pembelajaran yaitu buah-buahan.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen
anak satu per satu, apersepsi.

Melakukan tanya jawab tentang tema

Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran.

Melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak.

3. Tahap Pengamatan

Adapuan hasil pengamatan pada siklus I ini adalah:
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Tabel 10

Hasil Observasi Pada Siklus |

N | NAMA ANAK Indikator Observasi
o Anak berani Anak dapat Anak dapat Anak memiliki
membuat hal- melakukan mengekspresi- bakat dalam
hal yang sulit berbagai hal kan mendesain
dengan imajinasinya sesuatu
caranya
sendiri
BB/M[B[B|[B|[M[B[B|[BB[M|[B|[BS|B|[M]BS][BS
B|S|S|B|B|S]|S B|S|B |B|B|H]|B
H|B H|B H
1 | Aditya N N N N
2 | Ahza Alhafizh N N N N
Sembiring
3 | Aisyah N N N N
Ramadhania
4 | Ananda \ N N \
Syahreza
5 | Damar Lintang \ \ N
6 | Davin Pangestu \ \ \ \
7 | Fahri Al-Akbar N \ N
8 | Fariz Hardana \ \ \ \
9 | Fauzan Kamil N N \ N
10 | Felicia Alzaina N N \ N
11 | Fitri Syavira \ N
12 | Kinanti Adinda \ \ \ N
13 | M. Naufal \ \ \ \
14 | Nadia Salsabila \ \ N
15 | Retno Andira \ N \ N
16 | Vika Anjana \ N N N
17 | Wildan Praditia
18 | Zzafrain \ \ \ N
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Keterangan

BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembangan Sangat Baik
Tabel 11
Kognitif Anak Pada Siklus |
NO Kemampuan BB MB BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%0)
fl1 (%) | f2(%) | f3(%) | f4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 7 2 9 0 18
membuat hal-hal
yang sulit 38,9% | 11,1% 50% 0% 100%
2 Anak dapat 7 4 5 2 18
melakukan
berbagai hal
dengan caranya 38,9% | 222% | 27,8% | 11,1% 100%
sendiri
3 Anak dapat 7 2 9 0 18
mengekspresikan
imajinasinya 38,9% | 11,1% 50% 0% 100%
4 Anak memiliki 7 4 5 2 18
bakat dalam
mendesain sesuatu 38,9% 22,2% 27,8% 11,1% 100%
Rumus Data Kuantitatif
P=Ex 100%
n
Keterangan
P = Presentase ketuntasan
f = Jumlah nilai anak
n = Jumlah anak
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Grafik 02
Kondisi kreatifitas Anak Pada Siklus |
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kreativitas anak pada
siklus | atau setelah dilakukan penelitian yaitu:

1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang belum berkembang ada 7
anak (38,9%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang sesuai
harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik tidak ada .

2. Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang belum
berkembang ada 7 anak (38,9%), mulai berkembang ada 4 anak (22,2%),
berkembang sesuai harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik
ada 2 anak (11,1%).
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3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang belum berkembang ada 7

4.

anak (38,9%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang sesuai

harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik tidak ada.

Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang belum berkembang
ada 7 anak (38,9%), mulai berkembang ada 4 anak (22,2%), berkembang
sesuai harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak

(11,1%).

Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan pada

bab 11l adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-rata

80%, maka hasil observasi pada siklus I ini dapat diperoleh rata-ratanya adalah:

Tabel 12
Rata-Rata Kreativitas Anak Pada Siklus |
NO Kemampuan BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
3 (%) 4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 9 0 9
membuat hal-hal
yang sulit 50% 0% 50%
2 Anak dapat 5 2 7
melakukan
berbagai hal
dengan caranya 27,8% 11,1% 38,9%
sendiri
3 Anak dapat 9 0 9
mengekspresikan
imajinasinya 50% 0% 50%
4 Anak memiliki 5 2 7
bakat dalam
mendesain sesuatu 27,8% 11,1% 38,9%
Rata-Rata 44,45%
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Hasil observasi pada siklus | sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan
ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa:

1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang berkembang sesuai
harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik tidak ada.

2. Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang
berkembang sesuai harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik
ada 2 anak (11,1%) .

3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang berkembang sesuai
harapan ada 9 anak (50%), berkembang sangat baik tidak ada.

4. Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang berkembang sesuai
harapan ada 5 anak (27,8%), berkembang sangat baik ada 2 anak
(11,1%)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata kreativitas anak pada
siklus | ini adalah 44,45% yang menunjukan lebih baik dari siklus sebelumnya.
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian selanjutnya
dengan melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang

direncanakan.

4. Tahap Refleksi
a. Kendala yang dihadapi
1) Sebahagian anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan
pembelajaran kreativitas.
2) Sebahagian anak masih merasa bingung bagaimana melakukan
pembelajaran dengan buha-buahan.
b. Kekuatan
1) Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yang
direncanakan
2) Strategi yang digunakan membuat sebahagian anak senang.
3) Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak.
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C.

Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus 1l adalah guru
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi dan reward agar

anak menjadi semangat dalam melakukan pembelajaran.

C. Deskripsi Siklus I1.

1. Perencanaan

a.

d.

Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu tanaman ciptaan Allah swt.,
dengan sub tema tanaman umbi-umbian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama dengan guru, karena penelitian
tindakan ini adalah penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi dengan
guru lainnya.

Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan dokumentasi.

Mempersiapkan media pembelajaran yaitu buah-buahan .

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen
anak satu per satu, apersepsi.

Melakukan tanya jawab tentang tema

Menjelaskan tentang media pembelajaran yang akan digunakan.

Melakukan pembelajaran kreativitas anak menggunakan buah-buahan.

3. Tahap Pengamatan

Adapuan hasil pengamatan pada siklus Il ini adalah
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Tabel 13

Hasil Observasi Pada Siklus 11

N | NAMA ANAK Indikator Observasi
o Anak berani Anak dapat Anak dapat Anak memiliki
membuat hal- melakukan mengekspresi- bakat dalam
hal yang sulit berbagai hal kan mendesain
dengan imajinasinya sesuatu
caranya
sendiri
BB/M[B[B|B[M|[B|[B|BB|[M|[B|[BS|B|M]BS]|BS
B|S|S|B|B|S]|S B|S|B|B|B|H/ B
H|B H|B H
1 | Aditya N N N N
2 | Ahza  Alhafizh N N N N
Sembiring
3 | Aisyah \ N N N
Ramadhania
4 | Ananda \ \ N \
Syahreza
5 | Damar Lintang \ \ \ N
6 | Davin Pangestu \ \ \ \
7 | Fahri Al-Akbar \ \ N \
8 | Fariz Hardana \ \ N \
9 | Fauzan Kamil N N N N
10 | Felicia Alzaina \ \ N \
11 | Fitri Syavira \ \ N N
12 | Kinanti Adinda \ \ \ N
13 | M. Naufal \ \ \ \
14 | Nadia Salsabila \ \ \ \
15 | Retno Andira \ N N N
16 | Vika Anjana N N \ N
17 | Wildan Praditia \ \ \ \
18 | Zafrain \ \ \ \
Keterangan
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembangan Sangat Baik
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Tabel 14

Kondisi Kreativitas Anak Pada Siklus 11

NO Kemampuan BB MB BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 1 2 3 12 18
membuat hal-hal
yang sulit 5,5% 11,1% 16,7% 66,7% 100%
2 Anak dapat 3 3 2 10 18
melakukan
berbagai hal
dengan caranya 16,7% 16,7% 11,1% 55,5% 100%
sendiri
3 Anak dapat 6 1 1 10 18
mengekspresikan
imajinasinya 33,3% 5,6% 5,6% 55,5% 100%0
4 Anak memiliki 1 2 3 12 18
bakat dalam
mendesaln sesuatu 5,5% 11,1% 16,7% 66,7% 100%
Rumus Data Kuantitatif
P=Cx 100%
n
Keterangan
P = Presentase ketuntasan
f = Jumlah nilai anak
n = Jumlah anak
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Grafik 03
Kondisi Kreativitas Anak Pada Siklus 11
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sendiri

Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kreativitas anak pada
siklus Il atau setelah dilakukan penelitian yaitu:

1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang belum berkembang ada 1
anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang sesuai
harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak
(66,7%).

2. Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang belum
berkembang ada 3 anak (16,7%), mulai berkembang ada 3 anak (16,7%),
berkembang sesuai harapan ada 2 anak (11,1%), berkembang sangat baik
ada 10 anak (55,5%).
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3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang belum berkembang ada 6
anak (33,3%), mulai berkembang ada 1 anak (5,6%), berkembang sesuai
harapan ada 1 anak (5,6%), berkembang sangat baik ada 10 anak (55,5%).

4. Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang belum berkembang
ada 1 anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang
sesuai harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak
(66,7%).

Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan pada
bab 11l adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-rata
80%, maka hasil observasi pada pra siklus ini dapat diperoleh rata-ratanya adalah:

Tabel 15
Rata-Rata Kreativitas Anak Pada Siklus 11
NO Kemampuan BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
3 (%) 4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 3 12 15
membuat hal-hal
yang sulit 16,7% 66,7% 83,4%
2 Anak dapat 2 10 12
melakukan
berbagai hal
dengan caranya 11,1% 55,5% 66,6%0
sendiri
3 Anak dapat 1 10 11
mengekspresikan
imajinasinya 5,6% 55,5% 61,1%
4 Anak memiliki 3 12 15
bakat dalam
mendesain sesuatu 16,7% 66,7% 83,4%
Rata-Rata 73,6%
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Hasil observasi pada siklus Il sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan

ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas menunjukkan

bahwa:
1.

2.

3.

4.

Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang berkembang sesuai harapan
ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak (66,7%).

Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang
berkembang sesuai harapan ada 2 anak (11,1%), berkembang sangat baik
ada 10 (55,5%). .

Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang berkembang sesuai
harapan ada 1 anak (5,6%), berkembang sangat baik ada 10 anak (55,5%).
Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu yang berkembang sesuai
harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak
(66,7%)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata kreativitas anak pada

siklus 1l ini adalah 73,6% yang menunjukan lebih baik dari siklus-siklus

sebelumnya. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian

selanjutnya dengan melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang

direncanakan.

4. Tahap Refleksi

a.

Kendala yang dihadapi

1) Sebahagian anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan
pembelajaran.

2) Sebahagian anak masih merasa bingung bagaimana melakukan
pembelajaran kreativitas dengan buah-buahan.

Kekuatan

1) Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yang
direncanakan

2) Strategi yang digunakan membuat sebahagian anak senang.

3) Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak.
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c. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus Il adalah guru
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi dan reward agar

anak menjadi semangat dalam melakukan pembelajaran.

D. Deskripsi Siklus I11.
1. Perencanaan

a. Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu kendaraan.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama dengan guru, karena penelitian
tindakan ini adalah penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi dengan
guru lainnya.

c. Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
dokumentasi.

d. Mempersiapkan media pembelajaran yaitu buah-buahan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen
anak satu per satu, apersepsi.
b. Melakukan tanya jawab tentang tema
c. Menjelaskan tentang media pembelajaran yaitu berkreativitas dengan
buah-buahan.

b. Melakukan pembelajaran kreativitas

3. Tahap Pengamatan
Adapuan hasil pengamatan pada siklus 111 ini adalah
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Tabel 16

Hasil Observasi Pada Siklus 111

N | NAMA ANAK Indikator Observasi
o Anak berani Anak dapat Anak dapat Anak memiliki
membuat hal- melakukan mengekspresi- bakat dalam
hal yang sulit berbagai hal kan mendesain
dengan imajinasinya sesuatu
caranya
sendiri
BB/M[B[B|B[M|[B|[B|BB|[M|[B|[BS|B|M]BS]|BS
B|S|S|B|B|S]|S B|S|B|B|B|H/ B
H|B H|B H
1 | Aditya N N N N
2 | Ahza  Alhafizh N N N N
Sembiring
3 | Aisyah \ N N N
Ramadhania
4 | Ananda \ \ N \
Syahreza
5 | Damar Lintang \ \ \ N
6 | Davin Pangestu \ \ \ \
7 | Fahri Al-Akbar \ \ \ \
8 | Fariz Hardana \ \ N \
9 | Fauzan Kamil \ \ \ \
10 | Felicia Alzaina \ \ \ \
11 | Fitri Syavira \ \ N N
12 | Kinanti Adinda \ \ \ N
13 | M. Naufal \ \ \ \
14 | Nadia Salsabila \ \ \ \
15 | Retno Andira \ N N N
16 | Vika Anjana N N \ N
17 | Wildan Praditia \ \ \ \
18 | Zafrain \ \ \ \
Keterangan
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembangan Sangat Baik
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Tabel 17

Kondisi Kreativitas Anak Pada Siklus 111

NO Kemampuan BB MB BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) f3+f4 (%)
1 Anak berani 1 2 3 12 18
membuat hal-hal
yang sulit 5,5% 11,1% 16,7% 66,7% 100%
2 Anak dapat 1 2 3 12 18
melakukan
berbagai hal
dengan caranya 5,5% 11,1% 16,7% 66,7% 100%0
sendiri
3 Anak dapat 1 2 3 12 18
mengekspresikan
imajinasinya 5,5% 11,1% 16,7% 66,7% 100%0
4 Anak memiliki 1 2 3 12 18
bakat dalam
Rumus Data Kuantitatif
P=Cx 100%
n
Keterangan
P = Presentase ketuntasan
f = Jumlah nilai anak
n = Jumlah anak
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Grafik 04
Kondisi Kreativitas Anak Pada Siklus 111
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kreativitas anak pada

siklus 111 setelah dilakukan penelitian yaitu:

1.

2.

Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang belum berkembang ada 1
anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang sesuai
harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak
(66,7%).

Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang belum
berkembang ada 1 anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%),
berkembang sesuai harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik
ada 12 anak (66,7%).
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3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, yang belum berkembang ada 1

4.

anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang sesuai

harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak

(66,7%).

Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, yang belum berkembang
ada 1 anak (5,5%), mulai berkembang ada 2 anak (11,1%), berkembang

sesuai harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak

(66,7%).

Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan pada

bab 11l adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-rata

80%, maka hasil observasi pada pra siklus ini dapat diperoleh rata-ratanya adalah:

Tabel 18
Rata-Rata Kreativitas Anak Pada Siklus 111
NO Kemampuan BSH BSB Jumlah
yang dicapai Anak Yang
Memiliki
Kemampuan
(%)
3 (%) 4 (%) f3+f4 (%0)
1 | Kemampuan 3 12 15
motorik  halus 16.7% 66.7% 83.4%
anak
2 | Anak dapat 3 12 15
mengekspresikan
diri melalui 16,7% 66,7% 83,4%
lukisan
3 | Kreativitas anak 3 12 15
dalam melukis
16,7% 66,7% 83,4%
Rata-Rata 83,4%

Hasil observasi pada siklus I11 sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan

ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas menunjukkan

bahwa:




1. Anak berani membuat hal-hal yang sulit, yang berkembang sesuai harapan
ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak (66,7%).

2. Anak dapat melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri, yang
berkembang sesuai harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik
ada 12 anak (66,7%).

3. Anak dapat mengekspresikan imajinasinya, berkembang sesuai harapan
ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak (66,7%).

4. Anak memiliki bakat dalam mendesain sesuatu, berkembang sesuai
harapan ada 3 anak (16,7%), berkembang sangat baik ada 12 anak
(66,7%).

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata kreativitas anak pada
siklus 111 ini adalah 83,4% yang menunjukan bahwa penelitian ini telah berhasil
dilakukan.

4. Tahap Refleksi

a. Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan RPPH yang
direncanakan
b. Strategi yang digunakan membuat anak senang.

c. Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas
anak melalui buah-buahan pada anak kelompok B RA Al-Hidayah Kabupaten
Langkat berhasil dilaksanakan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan
persentase pada tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan Kkelas.
Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-
ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 40,3%,
selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 44,45%, pada siklus dua terjadi

peningkkatan sangat signifikan dengan rata-rata, 73,6%, selanjutnya pada siklus
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tiga rata-rata yang diperolen anak adalah 83,4% Hasil penelitian ini apabila
dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah:

Grafik 05
Peningkatan Kreativitas Anak
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas
anak melalui media buah-buahan pada anak kelompok B RA Al-Hidayah
Kabupaten Langkat berhasil dilaksanakan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya
peningkatan persentase pada tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan
kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat
dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 40,3%,
selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 44,45%, pada siklus dua terjadi
peningkkatan sangat signifikan dengan rata-rata, 73,6%, selanjutnya pada siklus
tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 83,4%. Berdasarkan deskripsi tersebut,
maka penelitian ini dapat disumpulkan bahwa melalui buah-buahan dapat

meingkatkan kreativitas anak.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi guru,

a. Pada setiap kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang tepat
untuk setiap materi pembelajaran.

b. Gunakan media pembelajaran yang dapat dilihat, disentuh, dan
dirasakan oleh anak.

c. Gunakan benda-benda yang aman, mudah diperoleh, dan dapat mereka
lihat sehari-hari sesuai tingkat usia anak, jangan menggunakan benda-
benda yang berbahaya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti,
penelitian ini dapat diteliti lagi oleh peneliti yang lain dengan objek yang
berbeda.
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3. Bagi lembaga, kiranya dapat mendukung bentuk bentuk penelitian untuk
mendukung keberhasilan belajar.
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